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ABSTRAK 

Gardu Induk memiliki kapasitas untuk mengubah listrik secara penuh dari tegangan 

tinggi ke tegangan menengah dan mengendalikan listrik di berbagai gardu induk. 

Kerangka kerja yang mapan diperlukan agar gardu induk dapat bekerja dengan baik 

dan andal. Rangka pembumian merupakan bagian penting dari gardu induk karena 

bertanggung jawab atas beban tegangan dan arus pembumian jika terjadi hubung 

singkat. Rangka pemasangan harus terlihat bagus dan sesuai dengan kondisi rangka 

pengencang, karena rangka pemasangan yang salah akan menghambat operasi 

transmisi dan keselamatan gardu induk. oleh karena itu, struktur pendirian perlu 

diperiksa. Pembumian digunakan pada gardu induk 70kV, Talang Ratu 

menggunakan grid atau ekstensi grid. Saat menguji dan memeriksa kerangka kerja 

yang ditetapkan, kerangka kerja penelitian yang digunakan mengacu pada 

perhitungan IEEE 80-2000. Studi lapangan juga telah dilakukan untuk 

memperkirakan ketahanan penutup tanah terhadap kotoran. Luas organisasi 70 kV 

di gardu induk Talang Ratu. Hasil konsentrat dengan jaminan nilai resistansi 0,55 

Ω, nilai konflik hasil estimasi dan aspek masih terlindungi dan memenuhi standar 

IEEE. Secara umum, kerangka kerja di wilayah kisi gardu induk Talang Ratu 70 

kV juga telah memenuhi standar IEEE 80-2000 
  

Kata Kunci : Gardu Induk, Sistem Pentanahan, IEEE Std 80-2000. 
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ABSTRACT 

 

Substations have the capacity to convert full electricity from high voltage to 

medium voltage and control electricity in various substations. The framework 

needed for the substation to work properly and reliably. The earthing frame is an 

important part of the substation because it is responsible for the earthing voltage 

and current load in the event of a short circuit. The installation frame must be good 

and in accordance with the condition of the frame fasteners, the wrong installation 

frame will hamper the transmission and safety of the substation. therefore, the 

structure of the establishment needs to be examined. Earthing used at 70kV 

substations, Talang Ratu uses a grid or grid extension. When testing and checking 

the specified framework, the framework used refers to IEEE 80-2000 calculations. 

Field studies have also been carried out to estimate the resistance to soil dirt. The 

organizational area is 70 kV at the Talang Ratu substation. Concentrated results 

with a guaranteed resistance value of 0.55 Ω, the estimated conflict value and 

aspects are still protected and meet IEEE standards. In general, the framework in 

the lattice region of the 70 kV Talang Ratu substation also complies with the IEEE 

80-2000 standard. 

 

Keywords: Substation, Grounding System, IEEE Std 80-2000. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Gardu Induk merupakan bagian dari sistem distribusi atau bagian dari sistem 

kelistrikan. Gardu Induk digunakan untuk mengubah energi listrik tegangan tinggi 

menjadi energi tegangan menengah dan sebaliknya, serta dapat digunakan sebagai 

alat pengaman sistem kelistrikan. 

Sistem pentanahan yang digunakan harus mampu mencegah terjadinya 

bahaya jika terjadi gangguan. Ini meratakan gradien tegangan di sekitar area dan 

mencegah perbedaan potensial antara titik-titik di sekitar gangguan. (Kamal & 

Abduh, 2018). 

Tujuan pembumian merupakan untuk menjamin kondisi yang aman bagi 

manusia dan peralatan lainnya di dalam dan sekitar gardu induk dalam kondisi 

normal atau pada saat terjadi gangguan. Sistem pembumian gardu induk 

menghubungkan bagian utama peralatan ke tanah, memastikan jalur gangguan 

tanpa kerusakan mekanis pada peralatan, menghubungkan transformator ke tanah 

netral dan arus gelombang elektromagnetik. Interferensi dapat merusak perangkat 

lain seperti sistem, kontrol, dan komunikasi. Perubahan keadaan air tanah dan 

keadaan elektroda tanah itu sendiri. Faktor-faktor di atas mengharuskan pengujian 

pembumian dilakukan sesekali dan tidak cukup untuk melakukan pengujian ini 

sekali saja selama pemasangan pembumian. (Sanjaya, Partha, & Arjuna, 2020). 

Karena peranannya yang sangat penting dalam pendistribusian energi listrik 

dan hubungan antara generator dengan jaringan transmisi, maka tesis ini diberi 

judul. “Analisis Sistem Pentanahan gardu induk Talang Ratu” untuk menganalisis 

keamanan pentanahan gardu induk. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada skripsi ini ialah : 

Menghitung nilai tahanan pembumian, jenis tahanan pembumian, tegangan 

sentuh dan tidak mengenalkan serta nilai sentuh dan langkah di gardu induk. 

Mengetahui apakah kondisi Gardu Induk Talang Ratu PT. PLN (Persero) telah 

sesuai dengan standar IEEE Std. 80-2000 IEEE Guide for Safety in AC Substations 

Grounding. 

Pengukuran pembumian dengan alat ukur dan evaluasi sistem pembumian di Gardu 

Induk Talang Ratu. 

1.3. Batasan Masalah 

  Dalam pengerjaan skripsi ini, permasalahan yang diuraikan di atas dibatasi 

dengan asumsi sebagai berikut : 

Dalam tugas akhir ini standar acuan yang digunakan dalam perhitungan adalah 

berdasarkan IEEE std 80/2000 IEEE Guide for Safety in AC Substations 

Grounding. 

Membandingkan selisih pengukuran menggunakan perhitungan manual dan 

menggunakan alat ukur 

Mengetahui peralatan grounding pada objek penelitian 

1.4. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penulisan Skripsi ini adalah sebagai berikut : 

BAB 1.PENDAHULUAN 

Meliputi dasar penelitian, tujuan penelitian, batasan masalah dan sistem informatika 

yang digunakan dalam penulisan ini. 

BAB 2.TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi teori umum sistem kelistrikan, gardu induk, fungsi gardu induk, jenis gardu 

induk, sistem pentanahan, metode perancangan sistem pentanahan, tahanan 

pembumian dan perhitungan sistem pentanahan gardu induk menurut IEEE 
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80/2000. 

BAB 3.METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi alur pencarian, prosedur pencarian, serta waktu dan tempat pencarian. 

BAB 4.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang analisis sistem pentanahan gardu induk 70kV dengan 

perhitungan manual berdasarkan IEEE dst 80/2000. 

BAB 5.PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan rekomendasi berdasarkan 

temuan dan pembahasan tersebut. 
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